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S
g‘ Bentuk karya ini merupakan musik film berjudul Musik Ilustrasi Film
-
EIﬁ%&zlak Nyao yang menggunakan konsep musik ilustrasi. Karya ini

longkan kedalam bentuk musik yang merupakan salah satu

5u5§un

ngembangan dari musik elektronik. Untuk penggarapan musik film ini

e
a

£H

ggunakan metode film score yang pengerjaannya menggunakan, record

m

hﬁiio, sound module, VST (Virtual Studio Technology), sound effect dan di
9

@jakan di sebuah software DAW (digital audio workstation).

=

%

@atar Belakang

S

S Di dalam suatu film mengandung beberapa unsur diantaranya
O

o

%nbar, gerak dan suara.! Suara terdiri dari dialog, efek suara, dan musik.

[

I%ri bermacam unsur yang terdapat dalam sebuah film, baik dari gambar

b

maupun suara saling berkesinambungan dan menyatu untuk memberikan

3D

késan imajinasi kepada penonton.? Antara musik dan efek suara pada film

di

]

sebenarnya mempunyai perbedaan, namun keduanya saling berhubungan

W

/

erat dalam menyampaikan maksud dari adegan film.

1 Himawan Pratista, Memahami Film (Yogyakarta : Hommerran Pustaka, 2008), 1.
2HimawanPrasita, 154.
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Efek suara terdiri dari efek suara realistik dan efek suara fungsional,

ungan antara kedua elemen tersebut dapat menjadi suatu bahasa

aQ
ISEN![!W D3

@Verbal yang digunakan untuk mengungkapkan sebuah visi tertentu atau

d%oat dikatakan film dapat dijadikan sebagai sebuah media komunikasi baik
0

untuk menunjukan ekspresi, menyampaikan sebuah pesan, persuasi politik,
=

at%u hal komersil.3

0

T Musik termasuk peran yang sangat penting dalam dunia perfilman,
0

aﬁara musik dan film adalah bagian yang melekat dan tidak dapat

©
dipisahkan terlepas dari jenis suara yang ada dalam film itu sendiri. Musik

dalam film lazimnya untuk mempertegas suatu adegan agar lebih bermakna.
==

ﬁegan merupakan segmen pendek dalam sebuah film yang menunjukkan
e

a&i saling berhubungan. Setiap adegan terikat oleh ruang, waktu, isi cerita,

up

téma dan karakter.

Efek musik didalam film dapat digunakan untuk menaikkan dan

Bupluod

nurunkan emosi penonton sesuai dengan kebutuhan cerita. Kehadiran

sik tersebut dengan sendirinya merangsang dan menggugah perasaan

0PH

eorang sesuai dengan apa yang di lihat dan di dengar. Perasaan itu bisa

a

B

pa rasa senang, sedih, takut, tertekan, tegang dan sebagainya. Hal inilan

/

[

udian musik diakui mempunyai kekuatan untuk menggugah emosi atau

|

3 Michael Areasta, Skripsi (Jakarta: UMN, tahun 2013 ), 1.
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pefasaan seseorang.* Musik juga berperan menambah efek dramatis pada

/

Il

fiﬁ ketika gambar atau suara tidak mampu memperlihatkan hal tersebut.

IS

T@api, apabila gambar dan suara yang sudah ada mampu menampilkan efek

d%matis, maka peran musik dapat berfungsi untuk lebih memperkuat efek

S
dramatis tersebut.
=,
% Pada permasalahan di atas pengkarya terinspirasi untuk menggarap
0

a Imusi erdasarkan naska 1im an erjudu ala ao, an
y ik berdasark kah film yang berjudul Nyalak Nyao, d

ND

mfokuskan karya ini pada konsep musik ilustrasi dengan teknik Film Score

-

©
yang bertujuan sebagai pendukung adegan dan suasana pada film tersebut.

Nyalak Nyao adalah sebuah karya film bergenre® drama yang di sutradarai oleh
=

"Ecﬁﬁni Fransisco mahasiswa ISI Padang Panjang Prodi TV & Film. Film ini
e

r%@_nceritakan tentang seorang anak bernama Fakri yang lahir tanpa
Q

-

i%ngetahui siapa ayah kandungnya. Sejak kecil Fakri dibesarkan oleh ibu
)

kandungnya yang bernama Mita di perantauan. Di perantauan tersebut Mita
Q
-

bertemu dengan Safar yang merupakan ayabh tiri Fakri dan kemudian lahirlah
I

T%a merupakan adik seibu namun tidak seayah. Selama hidup bersama ayah

A\
tiri, Fakri sering menerima perlakuan keras oleh ayah tirinya tersebut. Telah

D]

lama tinggal di kampung halaman, akhirnya Fakri mengetahui siapa ayah

/

4 Djohan. Respon Emosi Musikal (Bandung : Lubuk Agung. 2010), 24.
> Genre : jenis, tipe, atau kelompok.
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kafidungnya dan membalikkan rasa dendam karena selama ini di sia-siakan

s ai anaknya.
E‘ Berdasarkan narasi di atas pengkarya akan menafsirkan komposisi
O

].’Il%lsik multimedia dengan menggunakan teknik Film Score untuk
0

menciptakan musik ilustrasi dari film tersebut. Pengkarya mencoba
=

n'_%nggarap komposisi untuk karya tugas akhir ini dengan menggunakan
0

unsur multimedia atau elektronik dengan teknik Film Score. Pengkarya akan
0

menggunakan instrumen seperti saluang, gendang, talempong, bansi, dengan

©
cata Record Audio® dan dipadukan dengan VST, juga Sound Effect, serta

dikerjakan di sebuah software penyusun audio yaitu DAW (Digital Audio

Ifﬁrkstation ).”

HIFN

Film Score sudah ada sejak tahun 1940-an silam yang bermula

guopod

[y

perkembangan dunia film. Awalnya Film Score berbentuk
nampilan Live orchestra yang mengiringi pemutaran film bisu. 8

ggabungan dari dua elemen yakni visual dan audio merupakan

emuan yang hebat di masa itu. Komposisi itu dianggap sebagai satu

1D P guplgind

kesatuan yang tak terpisahkan. Tidak ada pemisahan antara apa yang kita

D]

lihat dengan apa yang kita dengar. Bahkan bisa dibilang komposisi tersebut

6Record Audio : adalah proses perekaman suara secara manual dengan menggunakan
mikrofon untuk dijadikan sound sampler

’B. Glen, Handbook for Sound Engineers (USA : Elsevier. 2008), 982.

8D. Richard, Completed Guide to Film Scoring (USA : Berklee Press. 1999) , 16.
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membawa orang-orang ke tingkat yang lebih tinggi dalam hal menikmati

/

fiﬁ. Mereka dapat merasa dan mengalami secara lebih dalam. Film Score pun
t%?ls berkembang mulai tahun 1950-an dimana terjadinya pergeseran tren
d%i film bisu ke film dengan suara, hingga sekarang.

Pada perkembangan teknologi pada saat ini khususnya dibidang

ologi musik, membuat kita lebih inovasi dan kreatif dalam menciptakan

5@9_{und5

(72}

uah karya musik ataupun dalam mengekspresikannya. Beberapa

ologi musik diantaranya baik berupa hardware seperti computer, audio

B0

dl

e

tface (sound card), sound system maupun berupa software seperti DAW, VST,

masih banyak lagi. Dengan adanya teknologi tersebut pengkarya dapat

YEW

rh“énuangkan ide-ide serta imajinasi pengkarya kedalam komposisi musik

Dd

yang akan dibuat.
Ketertarikan pengkarya untuk menggarap musik ilustrasi ini yaitu

ita dalam film Nyalak Nyao tersebut, dimana dalam naskah banyak

ublipdbup

menggunakan beberapa suasana seperti suasana bahagia, tegang, konflik,

H

k%u dan sedih. Maka dari itu pengkarya akan menggarap komposisi ini

dalam bentuk beberapa bagian yaitu, mengiringi suasana tegang, konflik,

D]

haru, sedih, dan di tambah beberapa bagian yang akan menyesuaikan visual

/

—
—

dari film tersebut.

odbubpbd |S



.,gi!w dOAz,

buplubdbuppbd |s| uizias bdub} undpdp

¥Nuaq wojpp sin) bA1py yninias npblp upibogas ubyipgafuaw ‘uoyaqiponliadwaw YoAubqiadwalw buvip|ig ‘€

.

]

pAuuib] ypiwyi sijn} bAipy blias ‘ubiijauad ‘ubyipipuad upbunuaday ynjun bAupy ubyyajoqiadip updipnbuad 7 <
Jaquins ubyingaAuaw ubp upywnjubduaw pduby sifn} bAipy Is] yninjas nblb ubibpqas dipnbuaw bupibjiq | =

@“"/&A

A

bubpun-bubpun 1bunpuijiq bidiH ¥oH

~Rumusan Penciptaan

/

Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas, dapatlah dirumuskan

ISI ]

bgaimana menggarap sebuah musik film dengan konsep musik ilustrasi

op

yang menggunakan metode Film Score pada film Nyalak Nyao.

ujuan dan Kontribusi Penciptaan

Tujuan yang ingin dicapai dalam penciptaan karya musik ilustrasi

bH 5u(_?*r:fumd5

fﬁ‘l Nyalak Nyao ini adalah menerapkan teknik Film Score kedalam film
Nyalak Nyao sehingga menjadikan suasana dan adegan film tersebut menjadi

lebih hidup dan bermakna.

NI

Kontribusi penciptaan :

=

Menambah wawasan bagi pengkarya tentang musik elektronik.

N

Memberikan apresiasi kepada mahasiswa dengan minat musik

multimedia tentang teknik Film Score dalam film.

W

Memberikan apresiasi bagi penikmat musik maupun film khususnya
mahasiswa jurusan musik, bahwa dengan memanfaatkan teknologi

kita bisa mengeksplorasi bunyi dan membuat suatu karya musik.

odbubpod |S| yIIW pidiD YpH bublupdbupbpp |



D:Keaslian Karya
Berdasarkan dari pengetahuan dan pengalaman dalam ranah musik

kampus, dengan mengamati Kkarya-karya

elektronik  dilingkungan
sebelumnya sebagai acuan dari keaslian karya ini. Karya musik ilustrasi film

ini, dibuat dengan cara merekam (record) instrumen akustik kedalam bentuk
avidio dan juga pengkarya menggunakan instrumen VST berupa sampling dari
beberapa instrumen akustik yang pengkarya padukan kedalam sebuah
lembar kerja DAW (digital audio workstation). Karya ini dibuat dengan konsep
ildstrasi musik dan menggunakan teknik Film Score, Record Audio tentunya
Karya ini bisa di bilang masih sangat baru di kalangan mahasiwa musik

deéhgan minat multimedia, tentunya tidak terlepas dari keaslian karya ini

sendiri.
Dari sekian banyak petunjukan musik elektronik yang telah digelar

di Institut Seni Indonesia Padangpanjang. Karya musik elektronik yang

konsep garapannya berangkat dari naskah film dengan menggunakan teknik
Film Score belum pernah dijumpai di Institut Seni Indonesia Padangpanjang,
namum karya musik elektronik yang pernah digelar sebelumnya menjadi
acuan pengkarya dalam penerapan teknik Record Audio dan VST untuk
menciptakan suatu karya musik elektronik. Karya musik elektronik yang

pérnah digelar sebelumnya bertema Sound Sampler Of The Water suara dari
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san air dan Fantasy from Talempong yang berangkat dari alat musik

o= .
t g tu:
all:‘qe‘mpong yaitu

Alhavis Oktominando (2013), alumni mahasiswa Jurusan Seni Musik
dengan judul komposisi multimedia "Sound Sampler Of The Water"
adalah karya yang berasal dari ritme air. Bentuk karya ini
menggunakan teknik garapan musik konvensional yaitu dengan
pengembangan tema dan variasi. Penyajiannya menggunakan
perangkat alat musik elektronik yang disajikan dalam format ensambel

musik elektronik?®

. Ridho Fernando, (2016) alumni mahasiswa Jurusan Seni Musik dengan

judul komposisi multimedia berjudul "Fantasy from Talempong". Karya
ini sumber gagasannya berasal dari bunyi talempong. Bunyi talempong ini
dijadikan sound sampler dan diolah dengan menggunakan FL Studio.
Adapun tema musikal pada karya ini adalah mewujudkan fantasy dari
pengkarya itu sendiri terhadap bunyi talempong. Pada pertunjukannya
menggunakan seperangkat peralatan musik elektronik, gitar elektrik,

perkusi elektrik dan media komputer.1°

SI YW pidiD b bublupdbuppod |S N IAID ¥PH bubfupdbubpiy

Alhavis Oktominando, 2013. Sound Sampler Of The Water. Laporan Karya Seni, Jurusan Seni

M:@ik. ISI Padangpanjang. p 7

10 Ridho Fernando, 2016. Fantasy from Talempong. Laporan Karya Seni, Jurusan Seni Musik. ISI

Padangpanjang. p 7
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Karya Musik Ilustrasi Film ini terdapat kesamaan dengan kedua karya
ggunakan instrumen VST dalam pembuatannya. Karya Musik Ilustrasi
ini menggunakan teknik garapan musik ilustrasi yang mana musik

perasikan oleh proyektor dan perangkat sound system atau speaker sebagai

gai penguat dari sebuah adegan, suasana, serta karakter dari film Nyalak
geras audio.

ao. Penyajiannya menggunakan perangkat komputer yang gambarnya

d-]..atas yaitu menggunakan teknik Record Audio dari bunyi akustik dan juga

.._ @Q@wmgén@m @mx@bﬂ Milik IS Padangpanjang Hak Cipta Milik IS Padangpc

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
.mw 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh isi karya tulis tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber
5 2. Pengutipan diperbolehkan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, serta karya tulis ilmiah lainnya



